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ABSTRAK

Menganalisis dampak pembayaran non tunai terhadap jumlah uang beredar
di Indonesia adalah tujuan dari penelitian ini. Uang kartal yang ada di masyarakat
merupakan jumlah uang beredar yang dimaksudkan dalam penelitian. Tiga jenis
transaksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uang elektronik, Alat
Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) kartu kredit dan kartu debit.

Dalam menganalisis hubungan jumlah uang beredar dengan alat
pembayaran nontunai, penelitian ini menggunakan model Error Correction Model
(ECM). Hasil penelitian menjelaskan bahwa hubungan jangka panjang nilai
transaksi kartu debit, volume transaksi kartu debit, volume transaksi kartu kredit,
nilai transaksi uang elektronik dan volume transaksi uang elektronik berpengaruh
positif terhadap jumlah uang beredar, sedangkan nilai transaksi kartu kredit
berpengaruh negatif. Kemudian untuk hubungan jangka pendek nilai transaksi
kartu debit, volume transaksi kartu debit dan nilai transaksi kartu kredit
berpengaruh positif, sedangkan volume transaksi kartu kredit, nilai transaksi uang
elektronik dan volume transaksi uang elektronik berpengaruh negatif terhadap

jumlah uang kartal yang beredar.

Kata Kunci: Pembayaran NonTunai, Uang Elektronik, Jumlah Uang Beredar,
ECM.



ABSTRACT

This study aims to examine the effect of non-cash payments on the money
supply in Indonesia. The currency in circulation in the community is the money
supply used in this study. Non-cash payments in this study are represented by
three payment transaction schemes, namely E-money, Card-Based Payment
Instruments (APMK), Debit Cards and Credit Cards.

To annalize the relationship between the non-cash payment and the money
supply, this study use Error Correction Model (ECM) for it . The results showed
that the long-term relationship between debit card transaction value, debit card
transaction volume, credit card transaction volume, electronic money transaction
value and electronic money transaction volume had a positive effect on the money
supply, while credit card transaction value had a negative effect. Then for a short-
term relationship, the value of debit card transactions, the volume of debit card
transactions and the value of credit card transactions have a positive effect, while
the volume of credit card transactions, the value of electronic money transactions
and the volume of electronic money transactions have a negative effect on the the

money supply.

Keywords: Non-Cash Payments, Electronic Money, Money Supply, ECM.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu indikator penting dalam ekonomi suatu negara adalah uang. Hal
tersebut terjadi dikarenakan produksi, konsumsi dan distribusi mempunyai
hubungan erat terhadap uang. Bank sentral sebagai otoritas moneter dari
pemerintah sering menjadikan instrumen uang untuk menjalankan kebijakannya
dalam kepentingan ekonomi, khususnya di bidang perbankan dan keuangan. Uang
tidak bisa dipisahkan dari proses transaksi ekonomi di suatu negara, manfaat uang
sebagai alat pembayaran dalam transaksi ekonomi sangat besar pada kehidupan

sehari-hari.

Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 Pasal 7 tentang Bank Indonesia,
dikatakan “Bank Indonesia memiliki tujuan untuk mencapai dan memelihara
kestabilan nilai rupiah. Sejak tahun 2005, Bank Indonesia menerapkan kerangka
kebijakan moneter dengan inflasi sebagai sasaran utama kebijakan moneter.
Dalam pelaksanaannya, Bank Indonesia memiliki wewenang untuk melakukan
kebijakan moneter melalui penetapan sasaran-sasaran moneter seperti uang
beredar atau: suku bunga dengan tujuan utama menjaga sasaran laju inflasi yang

ditetapkan oleh'pemerintah.*

Selaku bank sentral, Bank. Indonesia.mempunyai. tiga-tiang tugas utama yang
tertulis dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 Pasal 8 ”’1) Menetapkan dan
melaksanakan kebijakan moneter; 2) Mengatur dan menjaga sistem pembayaran;
3) Mengatur dan mengawasi bank (Telah dialihkan ke OJK(Otoritas Jasa
Keuangan)).”

Mengeluarkan uang sebagai alat pembayaran yang sah merupakan tugas
khusus Bank Indonesia. Dalam prakteknya tugas tersebut meliputi mencetak,

mengedarkan dan mengatur jumlah uang beredar. Demikian cara Bank Indonesia



dalam menjalankan tugasnya untuk mengatur dan menjaga kestabilan sistem

pembayaran.

Untuk memperlancar kegiatan perekonomian pada masyarakat, sistem
pembayaran sangat berperan penting, Bank Indonesia menyadari hal itu. Faktor
penting untuk men-support stabilitas keuangan dan moneter adalah dengan
adanya sistem pembayaran selaku infrastruktur sistem keuangan. Kelompok
moneter di Indonesia dibagi menjadi tiga macam, yaitu broad money (M2),

Narrow money (M1) dan base money (MO).

Memasuki zaman sekarang ini, salah satu inovasi yang berkembang sangat
cepat dalam meng-efisienkan sistem perbankan adalah inovasi pada sistem
pembayarannya. Seiring dengan kemajuan teknologi sistem pembayaran yang
baik menjadi salah satu pemegang kunci stabilitas sistem keuangan pada era ini.
(Imaduddin ~ Sahabat, 2009) dalam penelitiannya “Dengan  semakin
berkembangnya dunia internet, penciptaan sistem layanan pembayaran yang
semakin efisien menjadi semakin mungkin untuk dilakukan. Pada dasarnya sistem
pembayaran merupakan suatu jaringan layanan yang memfasilitasi transaksi
pembayaran suatu barang, layanan, dan aset lainnya. Transaksi ekonomi
dilakukan melalui transfer dengan media tertentu (instrumen pembayaran) yang
melibatkan lembaga keuangan, dalam hal ini perbankan. Dalam beberapa kasus,
transaksi ekonomi memerlukan penyelesaian.melalui proses kliring dan transfer
dana secara individual (settlement) sebelum suatu transaksi antara penjual dan

pembeli dinyatakan final.”

Perkembangan sistem keuangan saat ini menghasilkan inovasi pada alat
pembayaran itu sendiri, yaitu uang. Bahkan sekarang sudah bermunculan sistem
pembayaran elektronik yang dinamakan uang elektronik dan mobile payments
yang cukup banyak penggunaannya di kehidupan sehari-hari. Terutama pada

masyarakat yang tinggal di perkotaan.

Cepatnya perkembangan teknologi sekarang ini telah merubah kebiasaan lama

pada sistem pembayaran, perubahan-perubahan itu dengan cara-cara baru dalam



transaksi ekonomi. Penggunaan alat pembayaran nontunai menjadi cara baru
dalam memfasilitasi transaksi ekonomi yang sebelumnya hanya menggunakan
uang tunai saja. Beberapa diantaranya adalah sistem BI-RTGS, SKNBI, Alat
Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) seperti kartu debit, ATM , kartu
kredit, terakhir muncul yang dinamakan uang elektronik dan sedang gencar
dipromosikan.

Fungsi mesin Automatic Teller Machine (ATM) tidak seperti dulu lagi, yang
hanya digunakan untuk kebutuhan penarikan uang tunai. ATM sudah dapat
digunakan untuk membeli segala kebutuhan seperti tiket, pulsa, listrik, air bahkan
pembayaran belanja online yang di dukung virtual account. Perkembangan ATM
mulai menggeser peran seorang teller penjaga bank, ditambah mulai banyak juga
mesin ATM yang bisa digunakan untuk setor tunai dengan waktu pelayanan 24
jam. Electronic Data Capture (EDC) yang sebelumnya dipakai untuk pembaca
kartu saja pada suatu merchant, sekarang sudah bisa melakukan beberapa fungsi
yang hampir sama degan mesin ATM. Selain kedua saluran pembayaran ATM
dan EDC, internet banking dan mobile banking juga mulai dipakai banyak
masyarakat karena fleksibilitasnya. Seseorang tinggal membuka ponsel ataupun
komputer untuk sekedar mengecek saldo ataupun bertransaksi layaknya mesin
EDC. Transaksi tersebut umumnya menggunakan jaringan internet sebagai

koneksi dasar untuk bertransaksi.

Perkembangan  dunia transaksi, belanja khususnya yang mana telah
bermunculan berbagai situs jual beli berbentuk website ataupun hanya sekedar
menggunakan media sosial, memaksa masyarakat bertransakst jarak jauh. Namun
hal ini cukup menarik bagi masyarakat. Dimana mereka hanya perlu memilih
barang yang mau dibeli dan mengkonfirmasinya ke penjual. Kemudian pembeli
dapat membayar pembeliannya lewat transfer dana menggunakan mesin ATM,
internet banking ataupun mobile banking. Setalah pembayaran diterima, barang
dikirim oleh penjual dan pembeli tinggal menunggu kedatangan barang yang
dibelinya. Tanpa harus keluar dari rumah keliling pasar, swalayan atau mall untuk

membeli sebuah barang yang diinginkan.



Perkembangan sistem pembayaran elektronik semakin terasa akhir-akhir ini.
Banyak pemain baru yang masuk dan bersaing untuk menggapai pengguna
layanannya, seperti yang kita tahu sekarang ada Gopay, Ovo dan Linkaja yang
mana belum lama ini dikeluarkan oleh kumpulan perusahaan BUMN pemerintah.
Dari sini bisa dilihat bahwa potensi uang elektronik untuk kedepan akan lebih
besar. Bahkan untuk membeli sayur dipasar, sekarang ini sudah bisa
menggunakan Gopay yang berbasis uang elektronik mobile, pemebeli hanya perlu
memasukan instruksi nominal uang yang akan dibayarkan ke dompet digital
penjual atau bisa dengan memindai identitas dompet digital penjual kemudian
memasukkan nominal yang akan dibayarkan dan transaksi pun telah terjadi.

Pertumbuhan Transaksi Kartu Debit
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Grafik diatas'menunjukan bahwa pertumbuhan penggunaan kartu debit setiap
tahun selalu meningkat. Hal ini membuktikan kebutuhan masyarakat akan
penggunaan kartu debit cukup tinggi, rata-rata kenaikannya adalah 12% setiap
tahunnya. Seperti yang kita ketahui, kebanyakan masyarakat di indonesia memang
sudah mempunyai rekening tabungan, yang mana rekening tersebut dibarengi
dengan kepemilikan kartu ATM sekaligus kartu debit. Ditambah lagi semenjak
adanya marketplace masyarakat makin gemar berbelanja di marketplace yang
pembayarannya mayoritas menggunakan kartu debit.



Pertumbuhan Transaksi Kartu Kredit
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Sama halnya dengan kartu debit, kartu kredit juga mengalami pertumbuhan
yang cukup bagus setiap tahunnya. Pertumbuhan transaksi kartu kredit jika dirata-
rata adalah 7,5% setiap tahunnya. Bila dibandingkan dengan kartu debit memang
masih cukup jauh perbedaannya, walaupun keduanya terus tumbuh setiap
tahunnya. Perbedaan tersebut bisa diakibatkan karena memang pengguna kartu
kredit tidak sebanyak kartu debit. Karena kartu kredit dalam pemakaiannya
bersifat hutang, maka dalam kepemilikan kartu kreditpun tidak semudah seperti
halnya men artu. dehit. y tor di awal. Bank
penerbi (@f,&aﬁ‘ﬁ ﬁ&f\/ﬁ?gﬁ @% Wi%@ pemegang kartu
kredit. ‘ &i A
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Perutumbuhan Transaksi
Uang Elektronik
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Uang elektronik mengalami peningkatan transaksi yang sangat pesat, tepatnya
dimulai pada tahun 2017 sampai sekarang ini. Sebelum itu, uang elektronik
memang kurang begitu dilirik oleh masyarakat. Namun pemerintah mempunyai
pandangan bahwa uang elektronik akan membantu proses transaksi di masyarakat.
Sejak bulan Oktober tahun 2017 pemerintah mewajibkan penggunaan uang
elektronik untuk pembayaran tarif tol. Sejak tahun itu juga pertumbuhan uang
elektronik mulai terasa sampai bermunculan berbagai macam produk. Tidak
hanya untuk: pembayaran jalan tol; sekarang untuk-memesan makanan juga bisa
menggunakan uang elektronik. Dari grafik diatas, bila dirata-rata pertumbuhan
transaksi-uang’ elektronik adalah 111% tiap tahunnya dari-tahun 2013. Namun
kenaikan terbesar terjadi pada tahun 2018 setelah penerapan wajib uang elektronik
di tol yaitu 281%. Untuk tahun selanjutnya pertumbuhannya masih sangat tinggi
yaitu 207% di tahun 2019.

Mengingat bahwa pada ekuilibrium di pasar uang jumlah money supply sama
dengan jumlah permintaan uang, “maka perubahan besaran permintaan uang
dengan adanya peningkatan pembayaran nontunai tersebut akan berpengaruh
terhadap keseimbangan di pasar uang, dan tentunya mempengaruhi besaran money

supply. Dengan demikian kebijakan moneter pun perlu mengakomodasi



perkembangan pembayaran nontunai tersebut” (Syarifuddin, Hidayat,
Tarsidin,2009: 374).

Dalam pengendalian moneter, inovasi pada alat pembayaran non tunai
mempunyai pengaruh yang dapat menyebabkan komplikasi penggunaan target
kuantitas. Konsep penghitungan jumlah uang beredar ada dua, yaitu dalam arti
sempit atau M1 dan dalam arti luas M2, keduanya dapat terimplikasi oleh
perkembangan pembayaran non tunai yaitu Alat Pembayaran Menggunakan
Kartu(APMK), seperti ATM dan kartu debit yang memakai tabungan sebagai
jaminan / underlying-nya (Pramono et, al, 2006: 28). Dalam pembagian konsep
perhitungan uang beredar dapat dijelaskan bahwa M1 yaitu uang kartal yang
berada di luar bank umum ditambahkan dengan uang giral (Demand Deposit) dan
M2 yaitu M1 ditambahkan dengan uang kuasi, uang kuasi sendiri terdiri dari

tabungan (Saving Deposit) dan deposito (Time Deposit).

Sejalan berkembangnya fasilitas mesin ATM terjadi pula perubahan fungsi
saving deposit yang tidak seperti dulu, penarikan saving deposit sekarang ini
dapat dimanfaatkan dengan sangat mudah. Walaupun pembatasan jumlah
maksimal penarikan dana harian diterapkan, namun kebebasan dalam
melakukannya hampir menyamai demand deposit (Syarifuddin, Hidayat, Tarsidin,
2009: 375). Maka dari itu perlu ditinjau lagi pengklasifikasian tabungan yang
memakai kartu debit dan. ATM sebagai bagian dari uang sempit M1 dalam
pengkategorian uang giral dan tidak lagi- menjadi bagian dari uang arti luas atau
M2. Begitu pula dengan uang elektronik sebagai produk stored value dengan
sifatnya yang sangat liquid dapat disetarakan dengan uang tunai atau giro
(Hidayati et, al, 2006: 42). Pengkategorian uang nontunai yang kurang pas pada
besaran moneter bisa memunculkan implikasi kesalahan dalam perumusan dan
pelaksanaan kebijakan moneter yang memakai besaran moneter M1 dan M2

sebagai indikator moneter atau operasional target.

Dalam kajian yang dilakukan oleh Costa dan Grauwe (2001) dikatakan

“penggunaan alat pembayaran nontunai secara luas memiliki implikasi pada



berkurangnya permintaan uang terhadap uang yang diterbitkan oleh bank sentral.
Base money, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas bank
sentral dalam melaksanakan kebijakan moneter, khususnya pengendalian besaran
moneter.” Freidman (1990) juga mengatakan hal yang sama, yaitu menurunnya
penggunaan base money pada transaksi pembayaran akan terimplikasi oleh

perkembangan suatu teknologi informasi.

Woodford (2000) melakukan studi lain tentang pembayaran dan mempunyai
sudut pandang yang berbeda pada implikasi perkembangan pembayaran non tunai
untuk kebijakan moneter. Hasil analisisnya menjelaskan bahwa “sekalipun uang
kartal tersubstitusi oleh alat pembayaran nontunai, kebijakan moneter tetap akan
efektif. Bank sentral dalam hal ini tetap dapat mengontrol kebijakannya melalui

tingkat suku bunga jangka pendek.”

Dalam perspektif Islam dijelaskan bahwa pemakaian transaksi cashless atau
nontunai, yaitu selama mempunyai syarat tertulis dan dimanfaatkan untuk
keperluan yang jelas akan dibolehkan. Seperti yang dituliskan dalam surah Al-

Bagarah ayat 283;
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Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah kamu (para saksi menyembunyikan persaksian. Dan
barang siapa yang menyembunyikan nya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”



Pada ayat diatas dijelaskan bahwa dibolehkan adanya kegiatan utang piutang
walaupun tanpa adanya syarat tertulis, namun digantikan dengan adanya jaminan
barang atau sesuatu yang menjamin hutang tersebut. Pada masa sekarang ini
transaksi seperti itu mirip dengan penggunaan kartu kredit ataupun jenis hutang
lain yang menggunakan berbagai macam jaminan dan dilengkapi pula dengan
tulisan keterangan hutang.

Sama halnya pada kaidah figh telah dijelaskan:
A5 1 ASL 5 ad) S 8 Tl b (LY

“Hukum asal menetapkan syarat dalam muamalah adalah halal dan

diperbolehkan kecuali ada dalil (yang melarangnya).”

Dapat diartikan juga pada dasarnya, semua jenis muamalah atau Perbuatan
diperbolehkan oleh agama, kecuali jika ada dalil yang melarangnya atau

mengharamkan kebolehannya sehingga amalan tersebut tidak boleh dilakukan.

Kedua dalil di atas bisa dijadikan alasan yang cukup kuat bahwa kegiatan
bertransaksi dengan alat pembayaran nontunai menurut hukum ekonomi Islam
diperbolehkan. Dengan demikian layak kiranya untuk dibahas lebih jauh tentang
perkembangan metode transaksi yang ada sekarang.

B. RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan kartu debit.dalam transaksi-masyarakat mempunyai
pengaruh terhadap jumlah uang beredar.
2. Apakah penggunaan kartu kredit dalam transaksi masyarakat mempunyai
pengaruh terhadap jumlah uang beredar.
3. Apakah penggunaan uang elektronik (e-money) dalam transaksi
masyarakat mempunyai pengaruh terhadap jumlah uang beredar di

Indonesia.
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C. TUJUAN PENELITIAN

Merujuk kepada perumusan masalah penelitian ini, maka tujuan dari

penelitian dapat disimpulkan:

1. Untuk menganalisa pengaruh pemakaian pembayaran uang elektronik
(emoney) dan APMK dalam transaksi pembayaran masyarakat terhadap
jumlah uang beredar di Indonesia.

2. Untuk menjelaskan dampak perkembangan uang elektronik dan APMK
yang diperuntukkan untuk penelitian eksploratif setidaknya selama periode
tahun penelitian, yaitu tahun 2015 sampai tahun 2019..

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dalah:

1. Bagi Bank Indonesia sebagai otoritas moneter di Indonesia, diharapkan
bisa mendapatkan informasi dan gambaran tentang kondisi dan keadaan
sistem pembayaran nontunai dan bagaimana pengaruh sistem pembayaran
nontunai terhadap jumlah uang beredar di Indonesia dari penelitian ini.

2. Bagi kalangan perbankan selaku salah satu penerbit yang menerbitkan
instrumen pembayaran nontunai, diharapkan penelitian ini bisa dijadikan
referensi atau sumber tentang perkembangan alat pembayaran nontunai
yang ada di Indonesia.

3. Bagikawan-kawan akademisi, diharapkan dari penelitian ini bisa menjadi
referensi sumber atau sebagai “media pembanding untuk penelitian
selanjutnya.

4. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat menjadi pandangan baru
dalam dunia transaksi pembayaran yang sudah berkembang, terutama bagi

pelaku usaha UMKM agar lebih siap mengikuti perkembangan ini.
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E. KAJIAN PUSTAKA

Adapun kajian pustaka tentang penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagaimana ditulis oleh Bambang Pramono, Yosefin Tyas Emmy, Pipih
D. Purusitawati D.K., 2006.
Mereka mengkaji dampak perkembangan alat pembayaran non tunai
terhadap kebijakan moneter dan perekonomian di Indonesia. Metode
estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Kointegrasi
(Johansen Cointegration Test) dan Vector Error Correction Model
(VECM). Penelitian ini menyimpulkan bahwa, kehadiran alat pembayaran
nontunai bagi perekonomian memberikan manfaat peningkatan efisiensi
dan produktivitas keuangan. Inovasi dalam alat pembayaran nontunai
dapat menyebabkan komplikasi dalam penggunaan target kuantitas dalam
pengendalian moneter. Studi empiris penelitian ini menemukan bahwa
kehadiran alat pembayaran nontunai menurunkan permintaan terhadap
uang kartal dan M1. Dimana alat pembayaran nontunai dapat
menggantikan peran alat pembayaran tunai dalam transaksi ekonomi.
Penurunan terhadap uang kartal M1 berdampak pada berkurangnya biaya
pencetakan uang.

2. Ahmad Hidayat, Ferry Syarifuddin, Tarsidin, 2009
Penelitian ini menganalisis tentang dampak peningkatan pembayaran
nontunai terhadap‘permintaan uang 'masyarakat, bagaimana dampaknya
terhadap perekonomian serta implikasinya terhadap pengendalian moneter
oleh Bank Indonesia. Dengan menggunakan metode estimasi Structural
Cointegration Vector Autoregression. (SCVAR), ~ditemukan bahwa
pembayaran non tunai akan menyebabkan cash holding menurun
walaupun permintaan M1 dan M2 meningkat. Peningkatan pembayaran
nontunai juga akan mengakibatkan penurunan tingkat suku bunga BI,
peningkatan GDP riil, dan penurunan tingkat harga.

3. Tri Widodo, Tiara Nirmala, 2011
Penelitian ini menganalisis tentang dampak meningkatnya penggunaan
pembayaran menggunakan kartu (pembayaran nontunai) pada
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perekonomian Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah Vector
Error Correction Model (VECM). Hasilnya menunjukkan bahwa,
kepemilikan uang tunai menurun, sementara stok uang M1 dan M2
meningkat. Peningkatan pembayaran nontunai juga menginduksi
pertumbuhan GDP dan penurunan harga.

Imaduddin Sahabat, 2009.

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh inovasi sistem pembayaran
terhadap permintaan uang di Indonesia. Dengan menggunakan metode
Vector Auto Regression (VAR) dan Vector Error Corection Model
(VECM) diketahui bahwa inovasi sistem pembayaran seperti Kkliring,
RTGS, kartu kredit dan kartu debit memiliki hubungan jangka panjang
dengan permintaan uang. Selain itu kartu debit, kartu kredit, kliring dan
BI-RTGS akan menurunkan permintaan uang.

. Zainal Muttaqgin, 2006.

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh penggunaan alat pembayaran
dengan menggunakan kartu dan variabel makro ekonomi lainnya terhadap
permintaan uang di Indonesia dalam jangka panjang dan dalam jangka
pendek. Metode yang digunakan adalah Uji Kointegrasi dan Error
Correction Model (ECM). Hasil penelitian ini membuktikan adanya
hubungan jangka panjang antara penggunaan ATM terhadap permintaan
uang M1 dan uang tunai. Sementara itu, penggunaan kartu kredit dan debit
tidak signifikan mempengaruhi permintaan uang M1 dan vang tunai. Hasil
berbeda ditunjukkan dalam jangka pendek pengaruh APMK terhadap
permintaan uang M1 dan uang tunai. Perubahan permintaan terhadap M1
hanya dipengaruhi oleh perubahan penggunaan kartu ATM dan kartu
debit. Sedangkan perubahan permintaan uang tunai tidak dipengaruhi oleh
penggunaan APMK. Berdasarkan hasil penelitian ini telah dibuktikan
bahwa keberadaan APMK (kartu kredit dan kartu debit) dan ATM
berpengaruh secara nyata terhadap permintaan uang.
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6. Sierra Rossa Sitorus, 2006.

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh penggunaan Kartu
elektronik, dalam hal ini kartu kredit, kartu debit, dan kartu ATM terhadap
transaksi tunai dan daya substitusi transaksi non tunai terhadap transaksi
tunai di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian ini
menemukan bahwa adanya hubungan signifikan untuk jangka panjang
antara penggunaan kartu elektronik terhadap transaksi tunai di Indonesia.
Peningkatan volume transaksi non tunai yaitu transaksi APMK dan BlI-
RTGS mampu mensubstitusi transaksi tunai.

7. M. Faeqg Ali, N. Harum, N. Azman Abu, M. Saad Talib, M. Doheir, M. N.
Al-Mhigani, 2019.
Dalam penelitiannya dibahas bagaimana pengaruh masyarakat tanpa uang
tunai terhadap pertumbuhan ekonomi di Malaysia. Parameter yang
digunakan adalah GDP Malaysia yang bisa mencerminkan pertumbuhan
ekonomi, M1 atau jumlah uang beredar, velocity of money yaitu perputaran
uang serta pertumbubhan uang non tunai yang mana ditemukan
pertumbuhan uang non tunai terus bertumbuh lebih cepat seiring
pertumbuhan GDP negara Malaysia. Pembayaran non tunai juga
mempengaruhi peredaran uang yang cenderung semakin menurun. Dalam
pandangan mereka. transaksi non tunai juga dapat menurunkan angka
kejahatan uang dalam bentuk pencurian ataupun korupsi uang yang sering
menghambat pertumbuan ekonomi.

8. Wei Min, 2018.
Penelitian ini membahas tentang keuangan berbasis internet terhadap
peredaran uang, dimana variabel yang digunakan adalah uang elektronik,
M1 uang beredar, M2 uang beredar, dan peredaran uang tersebut di
masyarakat. Data yang digunakan dalam penelitiannya diambil dari Bank
Masyarakat China. Dalam penelitiannya ditemukan pembayaran uang

elektronik mempengaruhi uang beredar, yang mana transaksi uang
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11.
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elektronik semakin meningkat dan berpotensi menggeser kebiasaan lama
pembayaran dengan uang kertas atau koin.

Hock-Han Tee and Hway-Boon Ong, 2016.

Penelitian ini menganalisis dampak penerapan pembayaran non tunai di 5
Negara Eropa yaitu: Austria, Belgia, Prancis, Jerman dan Portugal periode
tahun 2000 sampai 2012. Metode analisis yang digunakan adalah Vector
Error Correction Model (VECM). Hasil dari penelitiannya disebutkan ada
hubungan jangka panjang yang signifikan dalam penerapan pembayaran
nontunai pada 5 Negara Eropa. Penerapan pembayaran nontunai akan
berdampak ke pertumbuhan ekonomi jangka panjang, penerapan tersebut
tidak akan berdampak secara langsung pada ekonomi.

Mrs. L. Prabha, 2019.

Penelitian ini menganalisis dampak dari digitalisasi uang pasca-
demonetisasi uang di India tahun 2016. Metode yang digunakan yaitu chi-
square test dengan 120 responden yang dipiih secara random. Hasil
penelitian ditemukan bahwa mayoritas responden berpendapat pasca
demonetisasi adalah waktu yang tepat untuk menuju keuangan digital.
Digitalisasi uang juga unggul dalam waktu penyimpanan uang, keamanan
dan kemudahannya. Kebanyakan responden yaitu 46,7% lebih memilih
kartu debit/kredit dalam bertransaksi non tunai.

Okuma, n..Camillus ph.D, 2019.

Penelitian ini menganalisis hubungan antara kebijakan teknologi nontunai
dengan penghasilan dari sektor pertanian di'Nigeria. Metode analisis yang
digunakan yaitu Error Correction Model (ECM), data diambil dari Central
Bank of Nigeria(CBN) dari tahun 2009 sampai 2017. Dalam penelitiannya
ditemukan, hasil uji kointegrasi menunjukkan kebijakan teknologi
nontunai dan output sektor pertanian saling berhubungan jangka panjang.
Koefisien adjust R-square menjelaskan bahwa kebijakan teknologi
nontunai mempengaruhi 91% pada output sektor pertanian. Disarankan
pada penelitiannya untuk lebih mendorong teknologi nontunai karena

kemungkinan akan berpengaruh di sektor-sektor lain yang lebih luas.
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Karen Anderson, 2008.

Penelitian ini mengestimasi dan meramal bagaimana kemungkinan
perkembangan pembayaran nontunai dari transaksi kartu debit dan kredit
dan penggunaan system Point of sales (POS) yang sedang berkembang
pada masa penelitian. Dari penelitian tersebut dikatakan Meningkatnya
jumlah terminal EFTPOS di Jamaika telah memperluas penggunaan kartu
debit dan kartu kredit secara signifikan dalam pembayaran ritel dan
berkontribusi pada penurunan penggunaan uang tunai. Penurunan ini
terbukti dalam rasio mata uang yang beredar dengan metode pembayaran
ritel bernilai kecil dan rasio mata uang terhadap uang sempit (M1). Namun
demikian, uang kertas dan koin masih menjadi instrumen yang disukai dan
paling banyak digunakan untuk transaksi ritel bernilai rendah. Dalam
makalah ini ECM digunakan untuk memperkirakan dampak dari
penggunaan alat pembayaran nontunai terhadap permintaan mata uang di
Jamaika selama periode April 2003 hingga Juni 2008. Hasilnya
menunjukkan bahwa volume transaksi ATM meningkatkan mata uang.
Sementara volume transaksi EFTPOS dan jumlah kartu memengaruhi
permintaan mata uang secara negatif. Hal ini menunjukkan juga bahwa
pengaruh penggunaan ATM pada permintaan mata uang lebih besar dari
efek penggunaan EFTPOS selama periode peninjauan.

Kanyingi Prince Muraguri, 2019.

Dalam studi ini, telah dipelajari apakah indikator uang seluler/mobile
payments terkointegrasi dengan jumlah uang beredar M1. Menurutnya
uang seluler mempengaruht kedua komponen pasokan uang M1 hal ini
mengurangi mata uang fisik yang beredar melalui efek substitusi,
sekaligus meningkatkan jumlah giro melalui efek likuiditas. Peningkatan
giro lebih dari penurunan tunai karena efek pengganda uang dari
perbankan, oleh karena itu perubahan keseluruhan dalam M1 adalah
positif. Setelah diuji hubungan ini dengan menggunakan teknik
kointegrasi. Dengan menggunakan Model Engle-Granger Error

correction, kami menemukan bahwa nilai transaksi uang seluler dan
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kategori pasokan uang M1 terkointegrasi, dengan kecepatan penyesuaian
disekuilibrium periode sebelumnya yang diperkirakan 34,42 persen per
bulan.

Merujuk  dari  penelitian  sebelum-sebelumnya, diharapkan
penelitian ini  dapat melengkapi pengetahuan tentang dampak
perkembangan uang elektronik dan APMK terhadap uang beredar.
Penelitian ini menggunakan data terbaru dari tahun 2015 sampai tahun
2019 dengan periode penelitian 5 tahun. Serta menggunakan dua variabel
utama uang nontunai yaitu uang elektronik yang sedang tumbuh cepat dan
APMK sebagai produk dasar uang nontunai. Dengan penggunaan data
terbaru diharapkan penelitian dapat mencerminkan kondisi terbaru tentang

pembayaran nontunai.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pengujian data dan melakukan pembahasan
tentang penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Transaksi APMK melalui proxy nilai transaksi kartu debit dan volume
transaksi kartu debit mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
uang beredar untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Kecuali
volume transaksi kartu debit yang tidak signifikan pengaruhnya untuk
jangka panjang.

2. Transaksi APMK melalui proxy nilai transaksi kartu kredit dan volume
transaksi kartu kredit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
jumlah uang beredar untuk jangka penjang maupun jangka pendek.

3. Transaksi uang elektronik/ e-money tidak berpengaruh signifikan terhadap
jumlah uang beredar. Namun ada perbedaan arah kecenderungan untuk
keduanya. Untuk jangka panjang cenderung positif dan jangka pendek

negatif.

B. Saran
Setelah selesai penelitian ini, dan mengetahui beberapa kelemahan dan

kelebihannya. Penulis menyarankan sebagai berikut:

1. Untuk peneliti, setelah ini agar menambah variabel-variabel lain yang
relevan dengan pembayaran nontunai agar penelitian semakin baik.

2. Memperbanyak periode masa penelitian agar mendapat hasil yang lebih
akurat.

3. Dengan perkembangan uang nontunai yang membuat transaksi lebih
efisien dan lebih murah, untuk Bank Indonesia agar lebih memperhatikan
lagi baik dari sisi regulasi maupun inovasi untuk menunjang pertumbuhan

uang nontunai di Indonesia.
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